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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan yang dipaparkan pada tugas akhir ini mengenai 

prosedur pemberian kredit briguna purna yang ada di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk), dari hasil penelitian yang telah disimpulkan bahwa : 

1. Ketentuan dan Persyaratan Kredit Briguna Purna di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk). 

Bagi nasabah yang akan mengajukan kredit briguna purna di Bank 

BRI  harus memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan yaitu, gaji atau 

uang pensiun wajib dibayar melalui BRI, harus ada kuasa dari debitur 

untuk mendebet rekening simpanan debitur, angsuran yang dibayarkan 

tiap bulannya tidak melebihi 75% dari take home pay, debitur tidak 

diperkenankan memiliki atau mengajukan kredit pensiun di bank lain, 

telah ada perjanjian kerja sama (PKS) antara BRI dengan 

instansi/perusahaan tempat calon debitur bekerja, dan debitur yang 

mengajukan kredit briguna purna harus diasuransikan kepada 

perusahaan asuransi rekanan BRI. Sedangkan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh debitur yang hendak mengajukan permohonan kredit 

briguna purna yaitu asli SK pensiun, foto copy identitas diri 

(suami/istri), foto copy kartu keluarga, pas foto suami/istri (bagi yang 

sudah menikah), foto copy buku rekening gaji BRI, asli daftar perincian 

gaji calon debitur, copy tanda anggota yang dikeluarkan oleh 
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BUMN/perusahaan penyelnggara pensiun. Kemdian formulir-formulir 

yang diperlukan untuk pengajuan permohonan kredit briguna purna 

yaitu formulir permohonan BRIGUNA, surat pernyataan debitur, dan 

Surat Kuasa Potong Gaji (SKPG)/surat kuasa debet rekening. 

2. Mekanisme Pemberian Kredit Briguna Purna di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk). 

Calon sebitur mendatangi Kantor Bank BRI untuk melakukan 

pengajuan permohonan kredit briguna purna dengan melampirkan 

dokumen persyaratan yang diperlukan beserta form pengajuan 

BRIGUNA. Setelah debitur menyerahkan dokumen yang menjadi 

syarat pengajuan kredit briguna purna, petugas ADK akan memeriksa 

seluruh kelengkapan dokumen tersebut dan memastikan bahwa 

dokumen tersebut sah dan berlaku. Setelah dokumen diyakini 

kebenaran, kelengkapan dan keabsahannya, kemudia pejabat 

pemrakarsa (RM) melakukan verifikasi kelengkapan dokumen, 

menghitung jumlah plafond yang bisa diberikan dan menuangkannya 

dalam form analisis dan putusan briguna, dan memberikan putusan 

dengan dilampiri perhitungan Credit Risk Scoring (CSR). Pada tahap 

putusan kredit, seluruh berkas permohonan kredit briguna diberikan 

kepada pejabat pemutus untuk diberikan putusan kredit. Setelah 

mendapatkan persetujuan atas kredit yang diajukan, selanjutnya proses 

realisasi kredit dilakukan oleh petugas ADK. Sebelum di realisasi 

petugas ADK memastikan kelengkapan berkas yang menjadi syarat 
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realisasi kredit. Jika dokumen syarat realisasi kredit dapat dipastikan 

kebenaran dan kelengkapannya, selanjutnya dropping kredit dilakukan 

melalui rekening simpanan debitur di BRI dan tidak diperkenankan 

secara tunai. Pada saat realisasi kredit debitur dating ke bank untuk 

menandatangani perjanjian kredit antara pihak bank dengan debitur. 

3. Metode Perhitungan Kredit Briguna Purna di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk). 

Pembayaran angsuran kredit briguna purna di Bank BRI 

diperhitungkan berdasarkan annuitas rate. Yang artinya bahwa 

besarnya bunga yang dibayarkan debitur dari bulan ke bulan akan 

berbeda (semakin kecil). Besarnnya jumlah angsuran kredit briguna 

purna yang dibayarkan tiap bulannya tidak melebihi 75% dari take 

home pay (penghasian yang diterima setiap bulannya). Untuk 

pembayaran angsuran dilakukan dengan pendebetan rekening milik 

debitur. 

4. Prosedur Pelunasan Kredit Briguna Purna di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk). 

Terdapat dua macam cara pelunasan kredit briguna purna di Bank 

BRI  Sidoarjo yaitu pelunasan jatuh tempo dan pelunasan maju. 

Pelunasan jatuh tempo terjadi apabila kredit briguna purna telah habis 

sesuai dengan jangka waktu kredit yang telah ditentukan. Kemudian 

pelunasan maju terjadi apabila debitur ingin melunasi kredit nya 

sebelum jangka waktu kredit nya habis. Atas pelunasan maju tersebut, 
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debitur dikenakan denda/penalty sebesar tiga kali angsuran pokok 

ditambah dengan bunga nya. 

5. Prosedur Pengambilan Jaminan Kredit Briguna Purna di PT. Bank 

Rakyat Indonesia Persero (Tbk). 

Pada prosedur pengambilan jaminan kredit, debitur harus sudah 

melunasi pinjamannya. Jaminan kredit harus diambil oleh debitur yang 

bersangkutan dengan mendatangi kantor Bank BRI, kemudian petugas 

ADK melakukan pengecekan pada system untuk memastikan bahwa 

kredit debitur sudah benar-benar lunas. Setelah itu petugas ADK akan 

menyerahkan jaminan yang berupa asli SK pensiun kepada debitur.  

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi terkait dengan prosedur 

pemberian kredit sejenis agar nantinya hasil penelitian yang 

didapatkan bisa lebih baik, lengkap dan juga akurat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu 

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 
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pengumpulan data sehingga penelitian yang dihasilkan bisa 

lebih baik.  

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai prosedur 

pemberian kredit briguna purna yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia 

Persero (Tbk), terdapat beberapa masukan dari penulis yang diberikan 

untuk PT. Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk)  Sidoarjo adalah 

sebagai berikut: 

1. Bank sebaiknya melakukan pemberitahuan dari awal kepada 

debitur mengenai besarnya penalty pada saat debitur 

melakukan pelunasan maju, yang mana besar penalty nya 

sebesar 3 kali angsuran (angsuran pokok + bunga). Dengan 

adanya pemberitahuan ini maka nantinya debitur akan 

mempertimbangkan keputusannya Ketika akan melakukan 

pelunasan maju. Denda atau penalty yang ditetapkan ini juga 

nantinya akan menjadi pendapatan bagi bank. 
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